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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian 
Privasis (Progesteron Intravaginal Silicon Sponges) tehadap kadar progesteron darah 
sebelum dan sesudah pencabutan pada kambing. Penelitian ini bermanfaat untuk 
efisiensi manejemen reproduksi melalui penyerentakan birahi pada kambing dengan 
dosis yang efisien adaJah dosis terendah yatu 50 mg MP A. 

Sebanyak 20 ekor kambing betina yang telah dipastikan pemah beranak lebih dari 
satu kali umur dua sampai tiga tahun melalui pencatatan. Desain percobaan yang 
digunakan adalah rancangan acak lengkap, kambing dikelompokkan menjadi empat 
kelompok perlakuan dan masing-masing perlakuan mendapat lima kali ulangan. Data 
dianalisis menggunakan analysis a/variants yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 
Jujur 5% bila daJam penelitian menunjukkan perbedaan. 

Privasis diberikan sesuai dengan perlakuan. Pada kelompok 0 (PO) tanpa diberi 
privasis tetapi diberikan injeksi Prostaglandin tipe F2a 7 mg dan PMSG (pregnant 
Mare Serum Gonadotrophin) 200 IV secara Intra Muscular, kelompok I (PI) 
diberikan privasis dosis 70 mg MPA, kelompok 2 (P2) diberikan privasis dosis 60 mg 
MPA, dan kelompok 3 (P3) diberikan privasis dosis 50 mg. Ketiga kelompok 
perlakuan privasis sebelum dimasukan intravaginal dioleskan vaselin alba yang berisi 
antibiotik. Pada hari ke-13 dilakukan pemeriksaan progesteron darah dengan metode 
RIA (Radio Immuno Assay) sebelum pencabutan dan dua hari setelah pencabutan 
diperiksa untuk masing-masing dosis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa privasis yang diberikan secara intravaginal 
sebelum pencabutan menunjukkan peningkatan ± 1,34 nglmI dan sesudah 
pencabutan menunjukkan penurunan kadar progesteron ± 0,163 nglmi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Usaha pemerintah dalam merencanakan tingkat konsumsi protein hewani asal 

temak adalah lima gram per kapita per hari (Anonimous, I 984). Pemerintah 

berusaha meningkatkan populasi temak baik ditinjau dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Temak ruminansia besar maupun ruminasia kecil, unggas serta aneka 

temak lain sebagai sumber protein hewani berasal dari temak. Pemerintah 

mengarahkan perhatian pada pengembangan temak ruminansia kecil seperti 

kambing. Daging kambillg adalah salah satu sumber protein yang cukup digemari 

oleh masyarakat Indonesia. 

Usaha untuk menanggulangi permasalahan yang menghambat peningkatan 

populasi temak kambing dengan pemanfaatan teknologi yang modem yaitu IB 

(Inserninasi Buatan), sinkronisasi birahi dan embrio transfer. (Hafez, 1993; 

Hrujopranjoto,1984; Toelihere,1993). 

Sejak beberapa tahun 1alu para ahli berusaha untuk meoingkatkan populasi 

kambing dengan meningkatkan efisiensi reproduksi. Efisiensi reproduksi dapat 

ditingkatkan melalui pengaturan siklus birahi agar dapat diperoleh usaha 

inseminasi yang tepat tanpa diagnosa yang sulit, teknik itu dikenal dengan proses 

penyerentakan birahi (Mahaputra, 1993). Timbulnya birahi secara bersamaan 

dalam satu populasi kambing betina sangat menguntungkan, karena menghemat 

tenaga, waktu, dan biaya. Penyerentakan birahi pada kambing betina memiliki 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Siklus Reproduksi Kambing 

Siklus Reproduksi adalah rangkaian kejadian biologik kelamin hewan betina 

yang telah mencapai masa remaja dan berulang tiap jangka tertentu yaitu meliputi 

kurun waktu dari beranak sampai beranak berikutnya. Satu siklus reproduksi 

dibagi dalam tiga fase, yaitu fase pra bunting, fase bunting, dan fase pasca 

bunting. Pada fase pra bunting, meliputi proses birahi, ovulasi, kopulasi, dan 

fertilisasi. Fase bunting, meliputi proses implantasi, plasentasi, dan kebuntingan. 

Fase pasca bunting, meliputi proses pengeluaran foetus, pengeluaran sekundinae 

dan laktasi (Hardjopranjoto, 1987). 

Proses siklus reproduksi hormonal berperan penting untuk mengatur agar 

siklus reproduksi beIjalan normal, dan hormon-hormon tersebut dihasilkan oleh 

kelenjar hipothalamus, hipofisa, dan kelenjar ovarium. Ketiganya sering disebut 

poros hipothalamus - hipofisa - ovarium (Hardjopranjoto, 1987). 

2.2. Pubertas pada Kambing Betina 

Dewasa kelamin atau pubertas pada hewan betina ditandai dengan birahi 

pertama dan kemampuan untuk menghasilkan sel ovum pertama kali. Apabila 

pada birahi pertama tidak teIjadi kebuntingan, akan dilanjutkan birahi berikutnya 

sampai terjadi kebuntingan. Siklus birahi adalah jarak antara birahi satu sampai 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa tempat di Surabaya antara lain: 

1. Uji coba lapangan berada di Universitas Putra Bangsa Surabaya 

2. Uji laboratorium berada di Laboratorium· Kebidanan FKH Unair untuk 

pemeriksaan kadar progesteron dengan metode RIA (Radio Immuno Assay). 

3. Waktu penelitian dilakukan mulai 1 September sampai 7 Nopember 2002. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Hewan Percobaan 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing PE 

(Peranakan Ettawa) berjenis kelarnin betina sebanyak 20 ekor. Kambing PE yang 

digunakan dalam keadaan sehat secara klinis, berumur dua sampai tiga tabun, 

dipastikan pemah beranak lebih dari satu kali melalui pencatatan dengan 

mempunyai berat ± 20-25 kg" keadaan tidak birahi ditunjukkan tidak mau 

didekati pejantan, menolak untuk dinaiki pejantan pengusik dan vulva tidak 

berwama merah serta tidak terdapat lendir. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Analisis uji statistik, hasil-hasil penelitian kadar progesteron darah karnbing 

sebelum pencabutan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut, 

Tabel.1. Kadar Progesteron Darah Karnbing Sebelum Pencabutan Privasis 
dengan Dosis 0, Dosis 70 mg, Dosis 60 mg, dan Dosis 50 mg. 

Kelompok Kadar Progesteron Darah 
Sebelum Pencabutan nglml 

PO (Injeksi PGF2u dan PMSG) 1,38 ± 0,13 
PI (dosis 70mg) 1,36 ± 0,11 
P2 (dosis 60 mg) 1,32 ± 0,18 
P3 (dosis 50 mg) 1,30 == 0,10 

Pada data dlkolom atas tldak ada perbedaan yang nyata (P ~ 0,05). 

Angka-angka dalarn perhitungan menunjukkan bahwa hasil rataan kadar 

progesteron dalarn darah karnbing saat sebelum pencabutan privasis menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang nyata tetapi terdapat kenaikan kadar progesteron darah 

dengan rata-rata ± 1,34 ng/ml. Data dalarn perhitungan dilakukan analisis dengan 

Analysis of Variants dan tidak dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur dengan 

tarap kepercayaan 5 persen karena tidak berbeda nyata (P ~ 0,05). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pemberian intravaginal 

silicon sponge dengan dosis 70 mg MPA, 60 mg MPA, dan 50 mg MPA yang 

dicabut pada hari ke-13 serta kelompok kontrol dengan pemberian kombinasi 7 

mg PGF2<;x dan 200 IU PMSG Intra Musculer pada karnbing PE dapat diambil 

kesimpulan dan diajukan saran sebagai berikut : 

6.1 KesimpuJan 

1. Pemberian Privasis (Progesteron Intravaginal Silicon Sponges) berpengaruh 

terhadap peningkatan kadar progesteron darah sebelum pencabutan Privasis 

dengan rata-rata ± 1,34 nglml. 

2. Pemberian Privasis (Progesteron Intravaginal Silicon Sponges) berpengaruh 

terhadap penurunan kadar progesteron darah sesudah pencabutan Privasis 

dengan rata-rata ± 0,163 nglml. 

3. Dosis efisien MPA (Medroxy Progesteron Acetate) adalah 50 mg. 
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